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 Salah satu aspek dalam pendidikan yang mengikuti 

perkembangan teknologi adalah media pembelajaran. 

Penggunaan media yang kurang bervariasi dalam pembelajaran 

berdampak pada kurangnya minat dan perhatian peserta didik.  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran video animasi menggunakan animaker 

serta untuk melihat kelayakan media pembelajaran yang akan 

divalidasi oleh ahli media dan materi. Media pembelajaran 

yang dikembangkan mencakup materi sistem reproduksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan (R&D) dengan tahapan 

pengembangan terdiri atas Analyze, Design, Development, and 

Evaluation. Uji coba dilakukan kepada 6 orang peserta didik 

(kelompok kecil) dan 30 orang peserta didik (kelompok besar). 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket 

yang berisi beberapa item pernyataan dan disebarkan melalui 

google form. Hasil validasi ahli media adalah 92%, ahli materi 

adalah 94% dengan kategori “Sangat Layak”. Hasil uji coba 

kelompok kecil adalah 89%, kelompok besar dengan 

persentase 87%, termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran video animasi menggunakan animaker 

pada materi sistem reproduksi di SMA/MA yang dilakukan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat 

mengatasi permasalahan perhatian dan minat peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi ini sudah mulai merambah ke berbagai bidang kehidupan manusia. 

Salah satu bidang yang memperoleh banyak manfaat dari kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi adalah bidang pendidikan. Pendidikan berbasis teknologi merupakan suatu sistem 

pendidikan dimana proses belajar–mengajar dapat berlangsung dengan memanfaatkan sarana 

teknologi informasi dan komunikasi (Khotimah, dkk., 2019: 359). Media pembelajaran ini 
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merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, merangsang pikiran, dan 

membangkitkan motivasi terhadap sesuatu (Hamzah & Ahmad, 2017:2303). Media pembelajaran 

sangat dibutuhkan pendidik dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang menekankan 

pemahaman konsep seperti biologi sehingga dapat digunakan untuk membangkitkan minat belajar 

pada peserta didik.  

Minat belajar pada peserta didik memiliki pengaruh yang besar terhadap proses dan 

pencapaian hasil belajar. Apabila tidak terdapat daya tarik pada pembelajaran, maka akan 

mengakibatkan keengganan belajar sehingga tidak adanya kepuasan dari pelajaran tersebut. 

Sebaliknya, jika pelajaran menarik, maka pembelajaran akan lebih mudah direncanakan. Adapun 

indikator minat belajar yaitu rasa senang, adanya ketertarikan, memberi perhatian, dan kesadaran 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar (Berutu & Tambunan, 2018:112). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah 

Laboratorium diketahui bahwa sekolah masih menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil 

wawancara juga didapatkan beberapa permasalahan saat pembelajaran seperti kurangnya minat 

peserta didik saat pembelajaran. Beberapa peserta didik banyak yang tidak masuk ke dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung ataupun jika di dalam kelas beberapa peseta didik ini akan belajar sambil 

melakukan kegiatan lain seperti bermain smartphone. Masalah selanjutnya yang didapatkan yaitu 

pembelajaran masih jarang dikaitkan dengan teknologi sehingga media pembelajaran jarang 

digunakan dan membuat penggunaan media pada pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah 

Laboratorium kurang bervariasi. 

Pada wawancara bersama guru bidang studi diketahui bahwa materi yang tergolong sulit adalah  

sistem reproduksi, dapat terlihat dari banyaknya peserta didik yang tidak tuntas pada materi tersebut. 

Berdasarkan nilai harian dan ulangan, terlihat bahwa 54% peserta didik mendapat nilai dibawah 70 

(KKM). Hal ini sejalan dengan hasil angket yang diisi oleh peserta didik, diketahui bahwa 27 peserta 

didik dengan persentase 67,5%  memilih sistem reproduksi sebagai materi yang sulit untuk dipahami 

pada tingkat kelas XI MA. Hasil tersebut diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti  

kepada 6 orang peserta didik yang menyatakan bahwa sistem reproduksi merupakan materi yang sulit 

untuk dipahami karena submaterinya yang banyak dengan kompleksitas tinggi. Alasan lainnya karena 

banyak istilah yang jarang didengar serta pada materi sistem reproduksi terdapat banyak perbedaan 

antara struktur organ pria dan wanita sehingga membingungkan peserta didik.  

Menurut Palennari & Fajrianti (2018: 50) Materi sistem reproduksi manusia merupakan salah satu 

materi yang memiliki banyak sub topik dengan kompleksitas proses yang tinggi. Peserta didik juga 

kesulitan karena konsep ini tergolong abstrak dan tidak bisa dibayangkan secara konkrit. Hal ini 

sejalan dengan Ramadhani, dkk., (2016:8) Sistem reproduksi merupakan salah satu materi yang 

persentase miskonsepsi peserta didiknya masih tinggi. Peserta didik banyak mengalami miskonsepsi 

pada subkonsep struktur dan fungsi organ reproduksi, fertilisasi, dan kehamilan. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada yakni mengembangkan sebuah media 

pembelajaran yang dapat membentuk konsep materi menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh 

peserta didik seperti video animasi. Menurut Oktarini, dkk (2014) Media animasi merupakan media 

yang menampilkan gambar yang dapat bergerak dan menimbulkan suara sehingga melibatkan indera 

penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pembelajaran video animasi pada materi sistem reproduksi.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penilitian ini merupakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Adapun tahapan pengembangannya meliputi (1) Analyze (Analisis) 

yaitu untuk mengetahui kemungkinan kesenjangan kinerja pembelajaran. Tahapan analisis yang 

dilakukan menurut Branch (2009) meliputi validasi kesenjangan kinerja (mengidentifikasi masalah), 

menetapkan tujuan instruksional (solusi), mengidentifikasi karakteristik peserta didik, 

mengidentifikasi sumber daya yang tersedia, menentukan sistem penyampaian potensial dan 

menyusun rencana kerja. (2) Design (Perancangan), Pada tahapan ini kegiatannya akan dimulai 
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dengan merancang konsep dan konten dalam produk yang ingin dihasilkan. Tahapan perancangan 

yang dilakukan meliputi menyusun daftar tugas, menyusun tujuan kerja, dan menyusun strategi 

pengujian. (3) Development (Pengembangan), Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan dan memvalidasi produk. Hal ini dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan 

kriteria media pembelajaran,  dan (4) Evaluate (Evaluasi), tahapan ini bertujuan untuk menilai 

kualitas dari sebuah produk sehingga dapat diperbaiki menjadi lebih baik lagi Branch (2009). 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi. Media pembelajaran 

yang dibuat akan di validasi oleh ahli media dan ahli materi. Setelah dikategorikan layak, media akan 

diujicobakan kepada guru bidang studi biologi dan 36 peserta didik yang terdiri atas 6 orang untuk 

ujicoba kelompok kecil dan 30 orang untuk ujicoba kelompok besar. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa angket yang berisi beberapa item pernyataan dan disebarkan melalui google 

form. Ujicoba yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk 

media yang dikembangkan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui hasil wawancara, angket 

kebutuhan, serta saran dari tim validator dan guru. Sementara data kuantitatif diperoleh dari hasil 

penilaian validator ahli materi dan media serta penilaian guru terhadap produk media pembelajaran 

yang akan dihasilkan. Sumber data yang digunakan pada pada penelitian ini merupakan data primer 

dan sekunder. Setelah produk divalidasi, maka akan dianalisis menggunakan rumus: 

 

    

 

Keterangan : 

P = Persentase Kevalidan 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor yang maksimum 

Sedangkan hasil dari persentase produk kemudian dikategorisasikan sesuai dengan kriteria pada tabel 

berikut:  
Tabel 1. 

Kriteria Kevalidan Produk. 

(Sugiyono, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari proses pengembangan yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

A. Tahap Analyze (Analisis) 

1. Memvalidasi kesenjangan kinerja 

 Validasi kesenjangan kinerja dilakukan untuk mengetahui pernyataan yang berkaitan dengan 

masalah dan mencari tahu penyebab permasalahan tersebut dapat terjadi. Dari hasil observasi, 

wawancara terhadap guru bidang studi biologi dan angket yang diisi oleh peserta didik didapatkan 

beberapa permasalahan yaitu, (1) Perhatian dan minat peserta didik yang kurang, (2) 27 orang 

peserta didik dengan persentase 54% tidak mencapai ketuntasan pada materi sistem reproduksi, 

(3) Kurangnya media pembelajaran yang variatif dan berkaitan dengan teknologi sehingga dapat 

menarik minat peserta didik.  

2. Menetapkan tujuan instruksional (solusi)  

 Menetapkan tujuan instruksional berarti peneliti akan menghasilkan sesuatu yang dapat 

merespon kesenjangan kinerja yang sudah didapatkan. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

No Skala Nilai Kategori 

1. 4 Sangat Layak 

2. 3 Layak 

3. 2 Tidak Layak 

4. 1 Sangat Tidak Layak 

P = 
𝑭

𝑵
 x 100% 
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ingin dicapai, maka dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mengatasi kesenjangan kinerja. 

Oleh karena itu media pembelajaran yang dikembangkan harus praktis, sesuai dengan kemajuan 

teknologi, dan dapat menarik perhatian dan minat peserta didik seperti media pembelajaran video 

animasi. 

3. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik 

 Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa peserta didik kurang berminat dalam 

pembelajaran biologi khususnya pada materi sistem reproduksi. Hal ini ditandai dengan kurang 

antusiasnya peserta didik dalam merespon guru dan tidak aktif bertanya. Dari hasil wawancara 

bersama guru bidang studi biologi diketahui gaya belajar peserta didik di Madrasah Aliyah 

Laboratorium umumnya memiliki gabungan antara gaya belajar visual dan auditorial. Untuk itu 

media pembelajaran yang dikembangkan perlu disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. 

Media pembelajaran yang dikembangkan perlu berisi media yang sederhana dan memuat materi, 

gambar, audio, video, serta teks menjadi satu kesatuan sehingga sesuai dengan keinginan peserta 

didik seperti video animasi.  

4. Mengidentifikasi sumber daya  

 Adapun sumber daya yang ada di sekolah yaitu terdiri atas sumber daya konten seperti PPT, 

WhatsApp, Google Form yang pernah digunakan guru dalam pembelajan. Selanjutnya adalah 

sumber daya teknologi dan fasilitas yang meliputi Wi-Fi, 2 buah proyektor untuk menampilkan 

video pembelajaran di kelas, 1 buah pengeras suara sebagai alat bantu untuk memperjelas audio 

agar dapat terdengar oleh seluruh peserta didik, 1 buah laptop yang disediakan oleh sekolah untuk 

membantu menampilkan media. Fasilitas di sekolah harus mendukung untuk menyajikan media 

pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada kelancaran pembelajaran dan kemudahan peserta 

didik dalam mengakses media pembelajaran (Surata, dkk., 2020:26). Identifikasi terakhir adalah 

sumber daya manusia yang meliputi tim ahli, guru dan peserta didik.  

5. Menentukan sistem penyampaian potensial  

Penentuan sistem penyampaian potensial dilakukan berdasarkan hasil dari validasi 

kesenjangan kinerja dan analisis lain yang dilakukan. Sistem penyampaian potensial yang dipilih 

untuk menyampaikan materi sistem reproduksi adalah pendekatan saintifik sesuai dengan RPP 

yang digunakan. 

6. Menyusun rencana kerja  

Jadwal pembuatan produk menghabiskan waktu kurang lebih 3 bulan, dimulai dari Februari–

Mei 2023. Pembuatan media meliputi penyusunan Flowchart yaitu alur pokok–pokok yang 

disajikan pada media mulai dari pembuka atau start hingga keluar media secara ringkas (Aulia & 

Herawati, 2020), penyusunan Storyboard yaitu rancangan umum suatu aplikasi yang disusun 

secara berurutan layar demi layar serta dilengkapi dengan penjelasan dan spesifikasi dari setiap 

scene (Supami, 2016), narasi, penyesuaian materi, pengumpulan data dan gambar serta tata letak 

semua komponen dalam video animasi.  

 

B. Tahap Design (Perancangan) 

Setelah tahap analisis, terdapat tahapan perancangan atau desain. Rancangan produk yang sudah 

dibuat berupa  flowchart dan storyboard direalisasikan untuk menghasilkan sebuah media 

pembelajaran video animasi. Pada tahapan mendesain video pembelajaran harus diperhatikan 

beberapa hal seperti perancang video perlu memperhatikan apa saja fitur yang terdapat dalam video, 

keterkaitan materi dengan tujuan pembelajaran, dan kenyamanan peserta didik saat menonton video 

pembelajaran (Susanti & Halimah, 2018). Produk dapat diakses melalui link 

https://youtu.be/STsg0qxpOfg?si=IRtzdOkhNcEuGWFj . Adapun produk yang dihasilkan. sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

https://youtu.be/STsg0qxpOfg?si=IRtzdOkhNcEuGWFj
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Tabel 2. 

Desain Produk. 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

 

 

 

Cover depan video 

2. 

 

 

 

 

Kompetensi Pembelajaran 

3. 

 

 

 

 

Materi Ajar  

4. 

 

 

 

 

Contoh Kasus/Fenomena Terkini 

 

5. 

 

 

 

 

Evaluasi  

6. 

 

 

 

 

Penutup 

7. 

 

 

 

Profil 
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C. Tahap Development (Pengembangan)  

Setelah produk dihasilkan, maka dilanjutkan ke tahap pengembangan. Hal ini dilakukan agar 

produk yang dihasilkan sesuai dengan kriteria media pembelajaran. 

1. Validasi produk oleh ahli media  
Tabel 3. 

Hasil validasi ahli media. 

No Aspek Penilaian Validasi Tahap ke- (%) 

1 2 

1. Kegunaan 12,5 16 

2. Kualitas teks 10,2 16 

3. Kualitas gambar, audio dan video 8 12,5 

4. Kualitas warna 6,8 9 

5. Kualitas desain 9,1 12,5 

6. Penggunaan kata dan bahasa  13,6 18,1 

7. Integritas 5,7 8 

Rata-Rata        66 92 

Kesimpulan  Layak Sangat Layak 

 

 Berdasarkan hasil validasi media pada tahap pertama didapatkan persentase kualitas produk 

sebesar 66% dan termasuk kategori layak. Namun, masih harus dilakukan perbaikan pada beberapa 

indikator yang kurang layak berdasarkan komentar dan saran dari ahli media. Selanjutnya dilakukan 

tahap validasi yang kedua dan didapatkan persentase kualitas produk sebesar 92% dalam kategori 

sangat layak. Persentase kualitas produk yang tinggi ini sejalan dengan indikator yang selalu 

diperbaiki seperti gambar, audio dan animasi yang semakin diperjelas, durasi video yang 

dipersingkat, penyesuaian warna, teks serta background agar tidak mengganggu konsentrasi peserta 

didik. Menurut Riyana (2007) Kriteria video pembelajaran yang baik adalah video yang mampu 

mempertahankan perhatian peserta didik dengan durasi yang tidak terlalu lama antara 20-40 menit, 

karena hal ini terkait dengan daya ingat manusia dan kemampuan berkonsentrasi sangat terbatas 

antara 15-20 menit. Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa setiap tahap validasi media terdapat 

peningkatan kualitas media, sehingga layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh Irawan, dkk., (2017:103), Zunaidah & Amin, 

(2016:25) dan Dewi, dkk., (2021:234) mengungkapkan bahwa berdasarkan klasifikasi tingkat 

kelayakan media didapatkan hasil  bahwa video pembelajaran yang dikembangkan sangat layak 

digunakan sebagai sumber belajar di kelas.  

 

2. Validasi produk oleh ahli materi 
Tabel 4. 

Hasil validasi ahli materi.  

No Aspek Penilaian Validasi Tahap ke- (%) 

1 2 3 

1. Kesesuaian Kurikulum 8 18 23 

2. Materi 34 37,5 46 

3. Kebahasaan  11 12,5 17 

4. Evaluasi 8 8 8 

Rata-Rata   61    76 94 

Kesimpulan  Kurang Layak Layak Sangat Layak 

 

 Pada Tabel 4 terlihat bahwa hasil validasi materi pada tahap pertama didapatkan persentase 

61% dengan kategori kurang layak. Terdapat beberapa indikator yang harus diperbaiki terkait dengan 

penambahan materi dan contoh fenomena terkini. Setelah diperbaiki, dilakukan tahap kedua validasi 
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materi dan didapatkan persentase kualitas media 76% dalam kategori layak. Komentar dan saran dari 

ahli materi menjadi acuan untuk perbaikan yang kedua yaitu terkait dengan penggunaan istilah dan 

penambahan soal evaluasi. Selanjutnya dilakukan tahap ketiga validasi dan didapatkan persentase 

kualitas produk sebesar 94% dengan kategori sangat layak. Peningkatan kualitas materi pada setiap 

tahapan yang dilakukan mulai dari kesesuaian materi dengan kurikulum. Menurut Fitri & Ardipal, 

(2021:6334) Konteks pada media pembelajaran yang dibuat harus disesuaikan dengan kurikulum 

(kompetensi dan indikator) agar dapat diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

dilakukan perbaikan pada penggunaan istilah yang konsisten sehingga mudah dimengerti oleh peserta 

didik. serta kemutakhiran informasi/fenomena terkait sistem reproduksi. Hasil ini sejalan dengan 

Yanti & Setiadi, (2017), Mustika & Marlina, (2018), Anggriani, dkk (2022), yang mendapatkan hasil 

kelayakan validasi oleh ahli materi dengan persentase lebih dari 85% sehingga materi pada media 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam video pembelajaran dan telah memenuhi 

komponen penilaian media pembelajaran yang ada.  

 

3. Ujicoba produk 
Tabel 5. 

Hasil penilaian guru dan respon peserta didik terhadap produk media pembelajaran. 

No Ujicoba Persentase Hasil (%) 

1. Penilaian Guru 87,5% 

2. Kelompok Kecil 89% 

3. Kelompok Besar 87% 

Kesimpulan Sangat Baik 

 

 Hasil penilaian guru terhadap media didapatkan persentase sebesar 87,5% dalam kategori 

sangat baik. Media pembelajaran video animasi sangat mudah untuk diakses dan digunakan saat 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, penggunaan video animasi akan membantu guru untuk 

menghemat waktu dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan Suryadi, 

(2020:99) Penggunaan video pembelajaran memiliki beberapa kelebihan seperti dapat menghemat 

waktu guru untuk menjelaskan dan dapat diputar berulang-ulang dimana saja, dapat menarik 

perhatian peserta didik, serta guru bisa mengatur dimana akan disisipkan penjelasan pada video 

sehingga kontrol sepenuhnya berada di tangan guru saat menampilkan video. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh Miranda & Wibowo (2023: 88) yang mendapatkan nilai persentase 95,39% yang 

mengkategorikan media pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori sangat layak dan bisa 

digunakan dalam pembelajaran.   

Hasil angket respon peserta didik kelompok kecil terhadap media video animasi mendapatkan 

persentase sebesar 89% dengan kategori sangat baik. Hasil angket peserta didik kelompok besar tidak 

jauh berbeda  dengan persentase 87% dengan kategori sangat baik. Adapaun komentar dan saran yang 

didapatkan seperti video mudah dimengerti, sangat menarik untuk dipelajari, animasinya menarik 

sehingga belajar menyenangkan dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan sudah layak digunakan sebagai alat bantu dan sumber belajar yang dapat menunjang 

pembelajaran biologi di kelas. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Eriko & Julaga (2018) yang 

menyatakan bahwa dengan adanya video pembelajaran peserta didik merasa terbantu dalam kegiatan 

belajar memahami materi dan efektif untuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan peserta didik. 

Hasil penelitian lainnya yaitu oleh Khairani, dkk., (2019:161) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan video membuat suasana pembelajaran menyenangkan dan menghilangkan rasa 

kebosanan bagi peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. Hasil penelitian Awofudu, et 

al, (2022:199) juga mendukung bahwa peserta didik yang diajarkan menggunakan animasi memiliki 

realisasi dan pencapaian yang lebih baik dibandingkan dengan métode konvensional.  
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Gambar 1. Hasil Kelayakan dan Ujicoba Produk. 

Dari grafik terlihat bahwa respon peserta didik uji coba kelompok kecil persentasenya lebih 

tinggi dibandingkan dengan uji coba kelompok besar. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan jumlah 

peserta didik saat uji coba dilakukan. Uji coba kelompok kecil hanya dilakukan pada 6 orang sehingga 

respon peserta didik saat menonton video lebih fokus, dapat menilai dengan detail, dan tidak banyak 

gangguan saat pemutaran video dilakukan. Pada uji coba kelompok besar, dilakukan kepada 30 orang 

peserta didik sehingga jumlahnya lebih banyak. Pada saat video pembelajaran ditampilkan 

menggunakan proyektor, peserta didik yang duduk di belakang terkadang tidak dapat melihat video 

pembelajaran dengan jelas karena silau, speaker yang tidak terlalu terdengar ke peserta didik di 

bagian belakang dan gangguan lainnya sehingga mempengaruhi hasil uji coba. Menurut 

Wahyuningsih, dkk., (2019). Terdapat beberapa dampak apabila jumlah peserta didik terlalu banyak 

seperti sulit untuk mendisiplinkan kelas, kurangnya akses ke perhatian guru, materi dan sumberdaya, 

sulit untuk mendapatkan umpan balik dari peserta didik, dan suasana pembelajaran yang ramai akan 

mempengaruhi kegairahan pembelajaran.  

Menurut Kustandi & Darmawan, (2020:242) Video pembelajaran animasi memberikan 

pengaruh positif terhadap semangat belajar peserta didik. Di samping mendorong dan meningkatkan 

motivasi, video pembelajaran animasi juga dapat mengundang pemikiran serta pembahasan dalam 

kelompok peserta didik. Video pembelajaran memiliki sifat memanipulasi waktu. Peserta didik dapat 

mengamati proses yang terjadi pada sistem reproduksi dengan durasi yang singkat dan penjelasan 

yang detail dibandingkan harus melakukan  pengamatan proses yang terjadi secara langsung. Oleh 

karena itu,  media pembelajaran video animasi tepat untuk digunakan pada materi pembelajaran yang  

banyak mencakup proses seperti sistem reproduksi. Selain itu menurut Agustiningsih (2013:65). 

Pembelajaran menggunakan video membuat peserta didik lebih mengerti karena video tersebut 

memaparkan kejadian dengan jelas yang dapat dilihat dan didengar langsung oleh peserta didik. 

Tingkat retensi (daya serap dan ingat) peserta didik terhadap materi dapat meningkat jika proses 

pemerolehan informasi awalnya lebih besar melalui indera pendengaran dan penglihatan. Oleh karena 

itu, media pembelajaran video animasi tepat untuk digunakan pada materi pembelajaran yang banyak 

mencakup proses seperti sistem reproduksi. Video animasi merupakan alternatif bagi pendidik untuk 

dapat mempengaruhi kinerja akademik berupa pengetahuan dan pemahaman dalam pembelajaran 

biologi (Capuno &  Suana, 2016:29). 

 

D. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Produk yang sudah dikembangkan hanya dapat diujicoba pada peserta didik kelas XI yang 

sudah mempelajari materi sistem reproduksi. Evaluasi dilakukan untuk terus melakukan perbaikan 

pada setiap tahapan. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa setiap saran dan komentar dari 

validator, guru mata pelajaran biologi serta peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Kota Jambi dipertimbangkan dan diperbaiki agar media pembelajaran video animasi yang 

dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran video animasi yang dikembangkan tergolong “Sangat Layak” untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran sistem reproduksi di kelas. Kelayakan media video animasi ini berdasarkan 

penilaian dari validator media dengan persentase 92% dan validator materi dengan persentase 94%. 

Hasil dari penilaian guru dan respon peserta didik juga sangat baik dengan persentase lebih dari 87%.  

Menurut hasil wawancara guru dan peserta didik, media pembelajaran video animasi ini mampu 

untuk membangkitkan minat terhadap pembelajaran karena tampilannya yang menarik serta 

membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan.  
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